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ABSTRAK 

Leonita Setianing, HUBUNGAN ANTARA BAHASA JEPANG DENGAN 

KEBUDA YAAN JEPANG. Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang Fakultas Sastra 

Umversitas Darma Persada Jakarta 22 Juhi 2008 

Bahasa dan budaya adalah dua ha! yang tidak dapat dipisahkan. Melalui bahasa dapat 
diketahui kebudayaan yang terkandung dari pemakai bahasa tersebut. Bentuk bahasa 
dalam suatu masyarak.at berbeda-beda sehingga menyebabkan timbulnya kebuday aan 
Yang berbeda pula Masyarakat Jepang pertama kahi mengenal huruf pada saat 
kedatangan para pendatang dani Semenanjung Korea dan Daratan China pada abad ke-5 
sampai abad ke-6. Pengaruh para pendatang ini sangat banyak terhi hat di berbagai aspek 
kehidupan masyarak.at Jepang, seperti pengaruh di bidang pertanian yang menimbulk.an 
sistem stratifikasi sosial, dalam sistem ini mengharuskan masyarakatny a untuk berbicara 
sesuai kedudukannya masing-masing. Di bidang agama dimana masyaralat Jepang 
mulai mempelajari seluk-beluk agama Buddha. Dengan dipelajarinya agama Buddha 
maka scara otomatis masy arakat Jepang mulai mempelajani huruf Kanj (iF) 
China tetapi karena huruf anpi China jumlahnya terlalu banyak dan bentuknya rumif 
maka masyarakat Jepang membuat kcbudayaan khas bangsa Jepang sendiri, yaitu 
dengan menciptak.an huruf Kana, ini menandakan bahwa masyarakat Jepang adalah 
masyarakat yang kreatif 
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